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 Penelitian ini bertujuan menganalisa Hubungan Perilaku Kerja Dengan 

Kecelakaan Kerja Pada Pekerja Di Perusahan X. Hasil penelitian ditemukan 

Tidak terdapat hubungan yang sig. antara variabel pengetahuan karyawan 

denganvariabel kecelakaan kerja yang terjadi di Perusahan X. Tidak terdapat 

hubungan yang sig. antara variabel sikap pekerja dengan variabel kejadian 

kecelakaan kerja pada Perusahan X. Tidak terdapat hubungan yang sig. antara 

variabel praktik penggunaan APD dengan variabel kejadian kecelakaan kerja 

pada Perusahan X 
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1. PENDAHULUAN 

    Segala tindakan yang dilakukan untuk menjamin setiap pekerja dalam suatu 

perusahaan merasa aman dan sehat dari potensi bahaya yang disebut dengan 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3). Dengan mewujudkan tempat kerja yang bebas 

penyakit dan cedera terkait pekerjaan, program keselamatan dan kesehatan kerja 

berupaya meningkatkan kesejahteraan pekerja (Wahyu, 2019). 

Menurut angka yang dikeluarkan oleh International Labour Organization 

(ILO), penyakit dan kecelakaan akibat kerja mengakibatkan kematian sekitar 2,78 juta 

orang setiap tahunnya. Penyakit akibat kerja menyumbang sekitar 83,6% (2,4 juta) 

kematian, sementara kecelakaan kerja menyumbang 13,7% (380.000). Selain itu, 

International Labour Organization (ILO) menyatakan bahwa 6.400 pekerja di seluruh 

dunia meninggal akibat penyakit dan kecelakaan yang berhubungan dengan 

pekerjaan, yang mempengaruhi sekitar 860.000 orang setiap harinya. Dewan 

Keselamatan Nasional melaporkan bahwa terdapat lebih dari 2.000.000 kejadian dan 

lebih dari 10.000 kecelakaan fatal di AS setiap tahunnya, dengan total kerugian lebih 

dari 65 miliar USD (Hamalainen dkk., (2018) dalam ILO, 2018). 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Menurut data Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan di 

Indonesia, tidak banyak terjadi kenaikan atau penurunan jumlah kasus kecelakaan 

kerja selama lima tahun terakhir.Kecelakaan kerja tercatat sebanyak 101.368 kasus 

pada tahun 2016 dengan total klaim sebesar Rp 833,44 miliar. Terdapat 123.041 kasus 

kecelakaan kerja pada tahun 2017, dan total klaim yang diklaim sebesar Rp 971,62 

miliar. Selain itu, terdapat 173.415 kasus kecelakaan kerja pada tahun 2018 dengan 

total klaim sebesar Rp 1,22 triliun. Pada akhir September 2019, jumlah kecelakaan yang 

terjadi lebih sedikit, dengan perkiraan 114.000 kasus dan klaim sebesar Rp 1,09 triliun. 

Hingga tahun 2020, terjadi peningkatan jumlah kecelakaan kerja.Dalam kurun waktu 

sepuluh bulan, Januari hingga Oktober 2020, BPJS Ketenagakerjaan 

mendokumentasikan 177.000 kecelakaan kerja (BPJS Ketenagakerjaan, 2021). 

Selanjutnya menurut BPJS Ketenagakerjaan (Ramadhany dan Pristya 2018), perilaku 

berbahaya menyumbang 34,43% kecelakaan kerja, pekerja yang tidak menggunakan 

alat pelindung diri (APD) sebesar 32,12% kecelakaan kerja, dan keadaan kerja tidak 

aman sebesar 32,25% pekerjaan. kecelakaan. Pada tahun 2020, Jawa Barat 

menyumbang 42,2% dari seluruh kecelakaan kerja dengan tercatat 35.291 kejadian. 

Kesalahan menyebabkan kecelakaan yang merugikan manusia, sehingga merugikan 

perusahaan dan tenaga kerja serta moralnya (Disnakertrans, 2021). 

Segala tindakan dan aktivitas manusia, baik yang diamati secara langsung 

maupun oleh orang lain, secara kolektif disebut sebagai perilaku manusia. Tiga 

dimensi membentuk perilaku: pemahaman kognitif, sikap afektif, dan aktivitas 

psikomotorik (Notoadmodjo, 2012). Berpikir kognitif melibatkan menghubungkan 

ide-ide dan memiliki kapasitas untuk menetapkan kepentingan dan menunjukkan 

perhatian (Rahmat, 2018). 

Menurut Saptono (2016), sikap (afektif) adalah suatu kemampuan dalam yang 

berperan untuk mengambil tindakan, memungkinkan untuk melakukan tindakan 

atau menemukan bermacam-macam hal yang baik. Menurut Arikunto (2021), 
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psikomotorik ada hubungan erat dengan pekerjaan otot yang dapat menyebabkan 

geraknya tubuh dengan bagian-bagiannya.Perilaku adalah reaksi seseorang terhadap 

suatu objek dan stimulus ketika masih tertutup. 

Atas dasar pemahaman tersebut, dapat dikatakan bahwa perilaku tertutup 

merupakan satu-satunya cara untuk awalnya memaknai sikap-sikap yang tidak 

tampak. Dari sikap terlihat adanya respon emosional terhadap isyarat sosial dalam 

kehidupan sehari-hari, yang jelas merupakan ketidaksesuaian atau reaksi terhadap 

rangsangan tersebut (Notoadmodjo, 2007). 

Korelasi antara pengetahuan pekerja dengan kecelakaan kerja ditemukan oleh 

Hengky dkk. (2020), Terdapat hubungan antara kecelakaan kerja dengan sikap 

karyawan. Ada hubungan antara kecelakaan kerja dan perilaku karyawan. Pada saat 

izin kerja diajukan, terdapat korelasi antara perilaku pekerja dengan kecelakaan kerja; 

Namun masih terdapat beberapa permasalahan, salah satunya adalah sikap dan 

perilaku pekerja tidak selalu sesuai dengan pengetahuan yang diperlukan. 

Selain itu, penelitian Pertiwi & Widyanti (2021), yang berjudul Analisis Faktor 

Penentu Kecelakaan Kerja Ringan pada Pekerja Industri Bagian Operator dan 

Pemeliharaan mengungkapkan bahwa pengetahuan pekerja dan frekuensi terjadinya 

kecelakaan ringan mempunyai hubungan yang signifikan, sedangkan umur, tingkat 

pendidikan, dan frekuensi kecelakaan ringan mempunyai hubungan yang signifikan. 

masa kerja, sikap, dan pengawasan tidak berhubungan signifikan dengan frekuensi 

kecelakaan ringan.  

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian cross-sectional dan metodologi 

penelitian analisis deskriptif kuantitatif. Menurut Abduh (2023),Penelitian yang 

menggunakan teknik, observasi, atau pengumpulan data untuk mengkaji dinamika 
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hubungan antara faktor risiko dan akibat dikenal dengan penelitian cross-sectional. 

Dalam penelitian cross-sectional, variabel subjek diukur pada saat penyelidikan dan 

hanya dilakukan satu kali observasi. Penelitian  ini di laksanakan di PT. PLN (Persero) 

Unit Layanan Pelanggan (ULP) Manado Utara yang beralamatkan di Jl. Maesa No. 58, 

Paal Dua Ranomuut, Kec. Paal Dua, Kota Manado, Provinsi Sulawesi Utara. 

Data yang di kumpulkan terdiri dari :Data primer Data yang diperoleh dari 

wawancara terhadap responden dan membagikan pertanyaan (kuesioner).Data 

sekunder Data yang di peroleh dari data jumlah pekerja di Pt. Pln Persero Rayon 

Manado Utara. 

SPSS digunakan untuk menganalisis data dari kuesioner dan membuat tabel 

distribusi frekuensi. Dalam penelitian ini analisis data yang digunakan adalah 

univariat dan bivariat. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Dalam penelitian ini hubungan perilaku dengan kecelakaan kerja merupakan 

hubungan antara faktor kategori dan variabel kategori; Oleh karena itu, uji chi-square 

digunakan untuk menganalisis data dan menentukan apakah kedua variabel yang 

diteliti berhubungan. 

Dari hasil analisis diketahui tidak terdapat hubungan yang bermakna antara 

kecelakaan kerja dengan perilaku karyawan pada perusahaan. Nilai p-value baik pada 

variabel praktik pemakaian alat pelindung diri maupun kecelakaan kerja adalah 1,000 

< α (0,05). 

Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa tidak ada korelasi antara keduanya 

yang menjadi dasar penelitian Wahyuni (2020), “Hubungan Tindakan Tidak Aman 

Dengan Kecelakaan Kerja Pada Perawat Rumah Sakit Panti Waluya Malang.” 

Berdasarkan penelitian secara keseluruhan, 45 responden atau separuh sampel 

melakukan aktivitas yang aman, sedangkan 54 responden atau 54,5 persen melakukan 

aktivitas berisiko. 

Pekerja yang berperilaku tidak aman mengalami kecelakaan kerja, berdasarkan 

temuan tabulasi silang antara faktor perilaku dengan kecelakaan kerja. Priyohadi & 

Achmadiansyah (2021), menyatakan bahwa meskipun kepribadian, sikap pekerja, dan 
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karakteristik individu pekerja memang tampaknya berdampak terhadap kecelakaan 

kerja, namun masih sulit untuk menentukan hubungan sebab akibat di antara 

keduanya. Perilaku merupakan salah satu faktor individu yang dapat mempengaruhi 

tingkat kecelakaan kerja. 

Menurut penelitian ini, sejumlah besar karyawan bertindak berbahaya saat 

bekerja. Masih belum semua pekerja memakai masker, kacamata, atau alat pelindung 

diri lainnya. Namun karena pengelasan menghasilkan percikan api dan radiasi, 

pekerja berisiko terkena zat tersebut. Demikian pula masih ada pegawai yang bekerja 

cepat untuk memenuhi tenggat waktu, ada yang bekerja sambil mabuk, dan ada pula 

yang bekerja agar tidak bosan. 

Selain itu, beberapa karyawan tetap menggunakan peralatan meskipun mereka 

menyadari bahwa peralatan tersebut tidak berfungsi dengan baik, padahal 

penggunaan peralatan dan perlengkapan terkait lainnya membawa sejumlah risiko 

yang dapat menyebabkan kecelakaan kerja. Merokok adalah kebiasaan lain di 

kalangan karyawan. 

Hasil tabulasi silang studi tersebut juga mengungkapkan bahwa sejumlah 

karyawan yang melakukan tindakan berisiko pernah terlibat dalam kecelakaan kerja. 

Namun secara teori, bertindak secara berbahaya meningkatkan kemungkinan 

terjadinya kecelakaan di tempat kerja. Dibandingkan dengan pekerja yang berperilaku 

baik, perilaku karyawan yang tidak safety kemungkinanterkena kecelakaan kerja. 

Tabulasi silang penelitian juga mengungkapkan bahwa karyawan yang 

berperilaku baik pernah terlibat dalam kecelakaan di tempat kerja. Priyohadi & 

Achmadiansyah (2021), menegaskan bahwa faktor perilaku tidak menjadi penyebab 

sebagian besar kecelakaan kerja. Alasan utama terjadinya kecelakaan kerja adalah 

ketidakmampuan untuk mengidentifikasi permasalahan mendasar yang timbul dari 

perilaku berisiko karyawan saja. Jalur perilaku berisiko dibentuk oleh variabel 

organisasi yang terisolasi dari kecelakaan kerja. Sebaliknya, variabel organisasi juga 

berkontribusi terhadap kecelakaan kerja secara tidak langsung dengan menciptakan 

lingkungan kerja yang memberikan insentif kepada karyawan untuk berpartisipasi 

dalam perilaku berisiko. Tergantung pada permasalahan organisasi, tempat kerja 

menawarkan berbagai mekanisme perlindungan. Seperti halnya organisasi tempat 

kerja yang diteliti dalam penelitian ini, pengaturan organisasi tempat kerja yang tidak 

efisien dapat secara langsung merugikan sistem pertahanan, yang mengakibatkan 

kegagalan sistem. Hal ini antara lain tidak adanya rambu keselamatan yang 

menunjukkan kurangnya budaya keselamatan di tempat kerja, tidak tepatnya 

pedoman pengendalian penggunaan alat pelindung diri, dan tidak adanya prosedur 
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atau kondisi kerja standar yang mematuhi standar keselamatan. 

Kecelakaan di tempat kerja juga dapat disebabkan oleh lingkungan kerja. Ruang 

kerja ruang belajar cukup kecil dan terbatas, serta akibat pembersihan yang buruk, 

bahan baku besi dan peralatan proses pengelasan tersebar di seluruh lantai, sehingga 

menyulitkan karyawan untuk berjalan dengan leluasa. Kemungkinan terjadinya 

kecelakaan kerja meningkat secara signifikan karena keadaan ini. 

Intinya, mencapai tingkat kecelakaan 0% adalah tugas yang sulit. Untuk 

mengidentifikasi dan mengatasi permasalahan mendasar yang menyebabkan 

kecelakaan kerja, tindakan pencegahan harus diambil, termasuk melakukan 

penyelidikan lebih lanjut terhadap insiden itu sendiri.  

Berbagai pihak pendukung, khususnya manajemen tempat kerja dan personel 

yang bertindak sebagai pelaksana kerja, harus dilibatkan dalam inisiatif pencegahan. 

Menurut penelitian ini, membangun budaya keselamatan di tempat kerja melalui 

penerapan program BBS (Behavior Based Safety) dapat membantu menghindari 

perilaku berisiko di tempat kerja. Tujuan dari program ini adalah untuk mengurangi 

jumlah kecelakaan kerja dengan memodifikasi budaya tempat kerja atau organisasi 

agar karyawan lebih sadar akan potensi risiko kecelakaan dan dengan mengatasi 

perilaku berbahaya dan tidak sehat demi keselamatan pribadi mereka (Setiono & 

Andjarwati, 2019). 

 

4. SIMPULAN 

 Hasil penelitian ditemukan Tidak terdapat hubungan yang sig. antara variabel 

pengetahuan karyawan denganvariabel kecelakaan kerja yang terjadi di Perusahan X. 

Tidak terdapat hubungan yang sig. antara variabel sikap pekerja dengan variabel 

kejadian kecelakaan kerja pada Perusahan X. Tidak terdapat hubungan yang sig. 

antara variabel praktik penggunaan APD dengan variabel kejadian kecelakaan kerja 

pada Perusahan X. 
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